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METODE PENELITIAN

3.1 Kerangka Umum Pendekatan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei lapangan yang
kemudian data yang didapatkan dari survei diolah menggunakan Software Vissim.

Pada Gambar 3.1 akan dijelaskan metodologi pada penelitian ini.
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Gambar 3.1 Diagram alir penelitian
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3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di simpang empat JI. Taman Siswa dan Ruas

Jalan Taman Siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut

ini.
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Gambar 3.2 Lokasi Penelitian (Sumber: Google Map 2018)

3.3 Pengumpulan Data

a. Survei pendahuluan
Pada saat survei pendahuluan dilakukan hal-hal berikut:

1. Peninjuan lokasi penelitian,

2. Pembagian titik-titik untuk setiap surveyor,

3. Pencacahn arus lalu lintas sekitar lokasi penelitian.
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b. Data penelitian
Data-data yang dibutuhkan saat penelitian antara lain:
1. Data Primer
a. Data geometik
b. Data arus lalu lintas
c. Kondisi lingkungan jalan
d. Waktu siklus
2. Data Sekunder
a. Data penduduk Kota Yogyakarta tahun 2018
b. Data anlisis bangkitan dan tarikan Restoran Tempo Gelato
c. Data analisis ruas Jalan Taman Siswa
d. Data analisis simpang Jalan Taman Siswa
c. Alat dan bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Counter
2. Alat tulis dan formulir penelitian
3. Arloji atau jam tangan untuk menghitung tiap interval waktu
4. Meteran
d. Carakerja
Demi mendapatkan hasil survei yang baik para surveyor mendapatkan
penjelasan mengenai tata cara survei, tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut:
1. Mencatat hasil survei di formulir penelitian setiap interval 15 menit selama

periode waktu 6 jam selama pengamatan dilapangan.
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2. Mengikuti pembagian lokasi, lajur, dan arah kendaraan sesuai formulir
yang didapatkan.
e. Waktu pelaksanaan penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 6 jam dan dibagi kedalam 3 periode
waktu, yaitu waktu pagi (pukul 07.00-09.00), waktu siang (pukul 12.00-14.00),
dan waktu sore (pukul 16.00-18.00).
f. Pelaksanaan penelitian
Pada saat pelaksanaan dilapangan hal-hal yang dilakukan vyaitu
pengambilan data geometrik simpang dan data lalu lintar jalan. Data geometri
digambarkan dalam sketsa dan diberikan informasi lebar jalan, lebar bahu,
lebar median, lebar trotoar, dan arah untuk setiap lengan simpang. Kondisi
lingkungan jalan dibagi kedalam tiga tipe, yaitu tipe komersial, pemukiman,
dan akses terbatas. Untuk pengambilan data lalu lintas diambil volume
kendaraan. Setiap lengan akan dihitunga volume kendaraanya sesuai interval
waktunya. Penghitungan volume kendaraan dikategorikan dengan jenis
kendaraan, yaitu kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), sepeda motor
(MC), kendaraan tidak bermotor (UM).
3.4 Proses Analisis Dengan Software Vissim
Proses selanjutnya setelah pengambilan data adalah menganalis dengan
menggunakan Software Vissim 9.0. Analisis dengan menggunakan software ini
memiliki keunggulan yaitu dapat menghasilkan output berupa animasi 2D dan 3D.
Proses analisis dengan Software Vissim 9.0 dapat dilihat pada gambar 3.3

dibawah ini.
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Input data:
]. Background

Jaringan jalan

Mo

Jenis keendaraan

Volume kendaraan

ok W

Sinval conrollar

)

Proses data:

1. Membuat area
2. Menentukan waktu
pemrosesan

3. Running program

)

Output data -
1. Node result

2. Video simulasi

Gambar 3.3 Diagram alir pemodelan dengan software vissim

Berikut ini adalah langkah-langkah pengerjaan Software Vissim sebagai
berikut:

1. Membuka program PTV Vissim 9 dengan cara pilih Start lalu klik All
Programs lalu kemudian pilih PTV Vissim 2016 kemudian pilih PTV Vissim 9

(Student).
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/) Internet Download Manager
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1. Microsoft Office
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i NFS MW 2012 bames
1) Notepad++

L) PowerlSO

1, PTV Vision 2016
1 PTV Vissim 9 (Student)

D PTV Vissim License Manager
[=7 v3DM15

I/ Samsung | Default Programs
.. SharePoint

. SMADAV Antivirus Help and Support
| Startup

1) UC Browser

1. UltraUXThemePatcher

. WhatsApp

Music

Computer

g Control Panel

Devices and Printers

Back

File Edit View Lists BaseDota Traffic Signal Control Simulation Evaluation Presentation Scrots Help
DEA. AT Q& .IrHE.
Network Chjects 2 x

CARMO URE AR HAEQes $i 7 @RI

Gambar 3.5 Halaman utama program Vissim
2. Input Bckground
a. Untuk menampilkan background pilih menu Bakcground Images pada
menu Network Objects. Kemudian pada layar halaman kerja klik kanan

lalu pilih Add New Backgound Image.



24

| Network Editor
jalan tamansiswa

Gambar 3.6 Menambahkan background

Kemudian akan muncul kotak dialog Select Bitmap File, lalu pilih gambar

background yang telah ditentukan kemudian klik Open.
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= IMG_20180311_20 luv MOU ra,triblend_tee,x3
Libraries 3811 104, black_triblen
2 d,front-¢,600,650,
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e AD)
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P — i il Ll (EFE
) CD Drive (G:) I“‘ﬁll‘“i"l t;g:“;.q _‘q! H‘, k H‘r'“'awl{
| gL el il 30l
O Network < Screenshots Screenshot 6 Screenshot 7
-

File name: Screenshot_2

Gambar 3.7 Memilih gambar backgound
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Gambar 3.8 Tampilan backgound

3. Membuat jaringan jalan
a. Untuk membuat jaringan dapat dilakukan dengan cara klik Links
kemudian tekan CTRL + klik kanan pada kursor, kemudian tarik panjang
Link sesuai yang diinginkan pada salah satu lengan, setelah itu akan

muncul kotak dialog.

No.: 1 Mame:

Mum. of lanes: 12 Behavior type: [1: Urban (motorized) v]

Link length: 64,616 m Display type: [1: Road gray V]
Level: Il: Base ']

[F] Use as pedestrian area

Lanes |Meso | Display | Others

Count: 1| Index Width BlockedVel DisplayTyp MolnChLA MolnChRA MolnChLV| MelnChRY
al 1 3,50

[] Has overtaking lane

[ o< ][ concel

Gambar 3.9 Kotak dialog link
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b. Masukkan nama jalan, jumlah lajur dan lebar jalan.

c. Klik kanan pada jaringan jalan kemudian klik Duplicate untuk
menggandakan Link.

d. Untuk mengganti arah klik pada jaringan jalan kemudia klik kanan lalu
pilih Invert Direction.

e. untuk menyambung antar jaringan bisa dengan klik pada Link lalu tekan
SHIFT + Kklik kanan pada mouse, tarik ke jaringan jalan yang ingin di

sambung.

No.: 10009 Mame: |

Behavior type: [1: Urban (motorized) V]

Display type: ’1: Road gray VI

from link: to link:

No: & No: 1
At 64387 m At 1535 m

Lane 1 ‘

Length: 10.085 m
Spline: 100

[7] Has overtaking lane

Lane Change | Meso | Display | Dyn. Assignment | Others |
Count: 1| Index BlockedVel DisplayTypr MolnChLA| NolLnChRA MNelnChLVe MolnChRV:
1 1

Route Desired Direction
Emergency Stop: 50 m Before @ All
Lane change: 2000 m  Before [O] perlane (© Right

() Left

[ OK ] [ Cancel

Gambar 3.10 Tampilan jendela connector

4. Memuat rute yang akan dilewati kendaraan
Dengan cara klik Vehicle Routes lalu tekan CTRL + klik kanan pada

jaringan jalan yang akan dibuat rute tarik ke arah jalan yang lain lalu klik kiri.
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VeI Snng> ¥ b L. ]
Islam

mny .

Gambar 3.11 Rute perjalanan

5. Reduced Speed Area

Digunakan untuk mengkontrol kecepatan kendaraan di area tertentu.

No: T ot )
loghe | W Tmefom O
Link 10003 until |~ 99959 5
Lo 2
3 16}1 m VL
Count 0 VehClass DespeedDistr  Decel
ok | Gne

Gambar 3.12 Reduced speed area

6. Menentukan jenis kendaraan
Menentukan jenis kendaraan harus sesuai dengan jenis kendaraan saat

survei dengan kendaraan yang akan dimasukan ke dalam Software Vissim dan
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juga membuat 2D/3D Models untuk sepada motor. Langkah-langkah membuat

2D/3D Model yaitu:

a. Kilik Base Data lalu Klik 2D/3D Models, makan akan muncul seperti pada

gambar dibawah ini.

2D/3D Models / 2D/3D Model Segments
Select layout... PR % 203D modelsegmen - R E A . & &8
Count; 23| No | Name Length Count: 0 Index File3D | Length Width | Shaftlen JointFront | AieFront AxieRear lointRear
1 ar - Volkswagen Golf 4211
2 4,610
3 4,644
4 4,760
5 4012
6 4,359
7 3,749
8| 21HGV-EU04 10,215
9| 318us - C2 Standard 12,400
10 35 Bus - EU Articulated 18,598
8 37,650
1775
1775
2d - Ma 0,456
15 102 Ped - Man 02 0,409
16, 103 Ped - Man 03 0,442
17 104 Ped - Man 04 0435
18 201 Ped - Woman 01 0,360
19 202Ped an 0342
20 203Ped 0397
21 204 Ped 0,310
22 251Ped - Woman 0357
23 301 Ped - Wheelchair 1236
Static Vehicle Routing Decisions / Static Vehicle Routes  20/3D Models / 2D/3D Model Segments

Gambar 3.13 Tampilan 2D/3D Models

b. Klik Add — KIlik Vehicles — Klik Road cari kendaraan yang akan

dimasukan — Klik Add Segment To 2D/3D Model — Klik OK.

Gambar 3.14 3D Model sepeda motor

7. Menambahkan Vehicle Model sesuai dengan katagori kendaraanya.



29

a. Membuka jendela Vehicle Model dengan cara klik Base Data —
Distributions — 2D/3D Model.

b. Pada bagian Kiri klik Add, isikan kolom Name dengan jenis kendaraan,
seperti HV, LV, MC dan UM.

c. Pada kolom kanan isikan kolom Model2D3D dengan kendaraan yang

diinput sesuai jenis kendaraanya.

i BaseDota Traffic Signal Control Simulation Evalustion Presentation e
haladiiuven @. > HE

CAHEO ORD B EAQeE @ L]
. e
Mocel Ditrbutions / Elements x

cF X 21 Er @ Bemens N =]

Gambar 3.15 Jendela 2D/3D model distributions

8. Mengisi Vehicle Types
Menyesuaikan kategori yang sudah ada serta yang ditentukan sendiri.
a. KIlik Base data — klik Vehicle Types
b. Untuk menambahkan tipe kendaraan klik tanda (+) lalu akan muncul
jendela baru.
c. Isikan kolom Name dengan nama tipe kendaraan dan pada kolom Category
ubah sesuai jenis kendaraanya, sedangkan bagian Vehicles Model

sesuaikan dengan vehicle yang telah dibuat sebelumnya.
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ColorDistrl

1: Default

1: Default

1: Default

1: Default

101: Shirt Man
201: Shirt Woman
101: Shirt Man
201: Shirt Woman
1: Default

1: Default

1: Default

Wehicle Types
Select layout... - }‘ L ] ../ x b_ 24 it & <Single List>
Count: 11| No | Name Category | Model2D3DDistr
1 100 Car Car 320: LV
2| 200 HGV HGV 310: BV
3| 300 Bus Bus 320: LV
4 400/ Tram Tram 40: Tram
5 510 Man Pedestrian |100: Man
6 320 Woman Pedestrian |200: Woman
7| 610 Bike Man Bike 61: Bike Man
8 620 Bike Woman |Bike 62: Bike Woman
9| 630 Motor Pria Bike 330: MC
10/ 640/ Sepeda Bike 340: UM
11 650 Motor Wanit |Bike 330: MC

OccupDistr
1: Single Cccupancy

1: Single Cccupancy
1: Single Cccupancy

L

Single Occupancy

Ly

Single Cccupancy

Lyt

Single Qccupancy

Gambar 3.16. Jendela vehicles types

9. Vehicles Classes

Capacity

0
]
110
215

30

Mengklasifikasikan jenis kendaraan kedalam kategori kendaraan. Caranya

klik Base Data — Vehicle Classes.

Select layout...

Vehicle Classes / Vehicle Types

& X F 3 vehicetypes

BE . F

a®n

Count 6 Ne MName | VehTypes | UseVehTypeColor Color

1 10Car 100 v (255, 0, 255,
2 20HGV 200 ~ (255, 64, 64.
3 30Bus 300 & (255,231, 2
4 40 Tram 400 v M (255,0,0,0)
5 50|Pedestrian 510,520 v M (255, 0,00)
6 60Bike 610,620 v Ml (255,254, 2

Count:2| No  Name  Category Model2D2DDistr

1 610 Bike M |Bike
2| 620 Bike W |Bike

61: Bike Man 101: ShirtM
62: Bike Woman | 201: Shirt W

Gambar 3.17 Jendela vehicle classes.

10. Mengisi Desired Speed Distributions

ColorDistrl | OccupDistr

Capacity

0
0

Untuk membuka Desired Speed Distributions bisa dengan cara klik Base

Data — Distributions — Desired Speed lalu akan muncul jendela baru.

Desired Speed Distributions / Data Points

Select layout... - ) + a Data points - Bp = j‘ z
Count: 43| No | Name LowerBound | UpperBound *[|Count: 0| X | FX

27| 1020/ IMO-M <30 4,00 6,66

28 1021/IMO-F <30 3,35 5,58

20| 1022/ IMO-M 20-50 3,49 5,83

30 1023/IMO-F 30-50 2,56 4,28

31 1024/IMO-M »50 3,02 5,04

32| 1025/IMO-F »50 2,02 3.38

33 1026/IMO-M MIL 2,30 3,82

34/ 1027 IMO-F MI1 1,55 2,56

35 1028/IMO-M MI2 1,98 3,28

36 1029 [MO-F ML2 1,33 2,20

37| 1040/Fruin 1 2,11 6,62

38 1041|Fruin 2 211 6,62

39| 1042 Predt-Milinski 0,00 8,10 L

40| 1043 Stairs Kretz 1 0,72 4,68 1

41| 1044 Stairs Kretz 2 0,26 4,14

42| 1045 At Airports - 5B, Young 3,30 8,23

43| 1046/0On Moving Walkways - 5.8, Young 0,00 823 -

Gambar 3.18 Jendela Desired Speed
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11. Vehicle Compositions

Untuk membuka jendela Vehicle Compositions klik Traffic — Vehicle

Compositions. Lalu akan muncul jendela baru.

Vehicle Compositions / Relative Flows
Select layout... -~ X5 243t 3 Relstiveflows -BER s X i3

Count: 2| VehType DesSpeedDistr | RelFlow

Count: 5| No | Name

1 1|Default 1/610: Bike |1050: UM 1,000
2| 2HV 2/620: BlIE 1050: UM 1,000
3 3L
4 4MC
5 5UM

Gambar 3.19 Jendela vehicle compositions

12. Vehicle Input

Digunakan untuk memasukan volume arus lalu lintas. Langkah
langkahnya yaitu:
a. Kilik Vehicle Input — tekan CTRL + klik kanan paada jalan yang akan
dimasukan volume kendaraanya, setelah itu akan muncul jendela baru.

Lalu isikan volume pada kolom yang tertera.

Vehicle Inputs / Viehicle Volumes By Time Interval
Select layout... & X 23 2 vehidevoumesh - E P2 B PR =3
Count: 32| Mo Name | Link Volume(t) | VehComp(0) “||count: 1| Cont | Timelnt | Velume = VehComp | VolType
7l 7 L JIn. Taman Siswa (5-U) 4064,04: MC 1 0-MAX 32,05 UM |Stochasti
8 8 1: JIn. Taman Siswa (5-U) 26,05: UM
9 9 3: JIn. Menteri Supenc (B-T) 8,02:HV
10 10 3: JIn. Menteri Supeno (B-T) 23303V
1 11 3: JIn. Menteri Supeno (B-T) 323104 MC
12 17 3 JIn. Menteri Supeno (B-T) 24,0/5: UM
13 13 4: Jin. Menteri Supeno (T-B) 9.0/2: HY
14 14 4: Jin. Menteri Supeno (T-B) 32003: LV
15 13 4: Jin. Menteri Supeno (T-B) 322004 MC

Gambar 3.20 Jendela vehicle input
b. Pada kolom Volume(0) isikan dengan volume kendaraan, sedangkan
pada kolom VehComp(0) isikan dengan jenis komposisi kendaraan.
13. Driving Behaviours
Mengemudi dengan cara klik Base Data — Driving Behaviours. Makan

akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini :
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451 & <single List> -RERR ®
StandDistisFix | S .

Gambar 3.21 Jendela driving behaviours

a. LnChgRule digunakan untuk mengatur kebebasan pendendara melakukan
overtaking kendaraan

b. DesLatPos digunakan untuk mengatur sebelah manakah kendaraan akan
berjalan

c. OvtDef untuk memberi kebebasan pengemudi melakukan overtaking dari
sebelah kiri. OvtRDef melakukan overtaking dari sebelah kanan.

d. LatDistDrivDef untuk mengatur jarak aman lateral saat menyalip dalam
kondisi diatas kecepatan 50 km/jam, sedangkan LatDistStandDef jarak
aman lateral untuk menyalip kendaraan dibawah kecepatan 50 km/jam
hingga berhenti.

14. Signal Controller
Digunakan untuk mengatur Traffic Light pada jaringan jalan. Cara
membuat Signal Controller yaitu :

a. KIlik Signal Control — klik Signal Controllers — Add maka akan muncul
menu baru. Masukan nama Signal Controller yang diinginkan — klik Edit

Signal Control maka akan muncul menu baru lagi.



[ i3 Signal Controllel

MNe.: 1

Cycle Time
@ 0 Offset: 0s

Mame: Traffic Lights

Controller configuration | Signal Times Table Config. | SC Detector Record Config,

Edit Signal Control
VISSIG supply file: (=)
Controller parameters
Program no.: 1=
[ ox ][ concel

&[] My signal contral 1

¥ Intergrazn matr

= Signal progrem

Gambar 3.23 Fixed time signal co

ntrol
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b. KIlik Signal Group — klik simbol + (New) lalu klik simbol pensil (Edit)

makan akan muncul seperti gambar 3.23 berikan nama signal lalu pilih

urutan signal yang diinginkan dan masukan waktu durasi minimum

untuk lampu Merah, All Red, Hijau, dan Kuning — buat Signal Group

untuk lengan-lengan jaringan jalan yang lain.
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A fined tme - 5C 1: ¢
File  Edit

BHWYDGA @ el 5l [

=[] My signal centrel L

& {8] Signal groups

18 1:signal gro
-] 2:signsl gro

{18 3 signel gro

Gambar 3.24 Signal group
c. Setelah Signal Group dibuat selanjutnya mengatur waktu siklus setiap
signal dengan cara klik Signal Program — klik simbol + (New) — klik

simbol pensil (Edit) maka akan muncul seperti gambar 3.25 lalu atur

Cycle Time.

File  Edit
BIH 9 C @ [EE
E Name:  Signal m1
5[ Wy signal contral L Cycletime: 136 = Offsets [0 = Switch point: 0

Signal groups

Gambar 3.25 Signal program

d. Untuk memasukan Signal Controllers yang sudah dibuat ke jaringan
jalan dengan cara klik Signal Head — pilih lengan jalan yang akan
dibuat Signal Controllers lalu tekan CTRL + klik kanan pada mouse,
maka akan muncul jendela baru. Pilih SC (Signal Controllers) yang
telah dibuat tadi lalu klik nomor yang akan anda masukan — OK.

Lakukan untuk lengan-lengan yang lain.
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Mame: Traffic Light Timur

Link - lane: A 218,248 m

Cr signal group

=
(%]
L)
1 4[4

SC - Signal group: 1-2: Timur

Rate of compliance: 100,00 %%
[] Discharge record active
[] Block signal

Amber speed: 0,00 km/h
Show lakel

Vehicle classes

All vehicle types

Gambar 3.26 Signal head
15. Node
Digunakan untuk menentukan area yang akan dianalisis. Untuk
membuatnya Klik Nodes pada Network Object Toolbar.
a. Buat polygon yang mengelilingin persimpangan. Tekan CTRL + Kklik
kanan untuk memulai membuat polygon. Setelah selai akan muncul

jendela baru seperti gambar dibawabh ini.

No.: 1 Mame:

Use for evaluation
Use for dynamic assignment
[C] Use for mesoscopic simulation
[ User defined crientaticns
Orientations

Meighbor Crientation

Visualization
Label

Show classified values

OK ] [ Cancel

Gambar 3.27 Nodes
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b. Berikan No. dan nama Node — klik OK.
16. Mengatur  konfigurasi pemrosesan dengan cara klik Evaluation -
Configurations. Setelah itu akan muncul jendela baru seperti gambar 3.28.

berikan centang pada Collect Data di bagian Nodes — klik OK.

Evaluation output directory:  C:\Users\Samsung\Documents\TUGAS AKHIR\ E]

Result Management | Result Attributes | Direct Output

Additicnally collect data for these classes:

Vehicle Classes Pedestrian Classes

10: Car 10: Man, Woman
20: HGY 30: Wheelchair User
30: Bus

40: Tram

50: Pedestrizn
60: Bike

>

Collect data Fromtime Totime Interval

Area measurements E 1] 90999 | 99999

Areas 8 ramps = 0 93994 | 99993

Data collections =) 4] 99999 99999

Delays (] 0 99999 | 99999

Links [ 0| 99999 99999 | More.. |

Meso edges = 4] 99999 99999 =
Modes 0 99999 | 99999 More... ]

QD pairs ] 0 93999 | 99993

Pedestrian Grid Cells = 1] 99999 99999 More... ]

Pedestrian network performance = 0 93994 | 99993

Pedestrian travel times 0 [i] 99999 | 99999

Queue counters E 1] 90999 | 99999 More... ] L4
Vehicle network performance = 0 93999 | 99993 i

Gambar 3.28 Evaluations configurations
17. Untuk memulai simulasi bisa menggunakan tombol icon play pada toolbar

atau dengan klik Simulation — Continues.

Gambar 3.29 Simulations continues
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18. Untuk menampilkan hasil simulasi bisa dengan cara klik Evaluation — Result

List — Node Result. Maka akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini.

Fie €1 View Lsts BeseOsts Trffc SgnalContiol Semulabon Evaustion Presentation wep
0 — .
ObA.ia”» Q&. > HMa

-Ra

CARO ORI BRI EFAQe @
Hukun -

!“”;

LiIniver

Gambar 3.30 Hasil output node result

Parameter yang dihasilkan dari Node Result adalah:

a.

b.

Movement (Pergerakan),

QLen (Panjang antrian rata-rata (m)

QLenMax (Panjang antrian maksimum (m),

Vehs(All) (Jumlah kendaraan yang lewat saat simulasi (unit),
Pers(All) (Jumlah orang yang lewat saat simulasi (person),
VehDelay (Tundaan kendaraan (detik),

PersDelay (Tundaan orang (second),

StopDelay (Tundaan hingga berhenti (detik),

Stops(All) (Jumlah kendaraan yang berhenti),

EmissionsCO (Jumlah Carbon Dioksida yang terbuang (gram),
EmissionsNOx (Jumlah Nitrogen Oksida yang terbuang (gram),
EmissionsVOC (Jumlah volatile organic compounds yang terbuang

(gram),

FuelConsumption (Jumlah bahan bakar yang terbuang (US Galoon).
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n. LOS (Level Of Service)

19. Untuk mempercantik tampilan jalan dapat dilakukan dengan menambahkan
beberapa fitur, yaitu :

a. Menambhakan gedung, pohon, kursi dan lain-lain dengan klik Static 3D
Model. Klik kanan pada tempat yang akan ditambahkan model bangunan,
setelah itu akan muncul jendela baru seperti gambar 3.31. Ubah sudut pada
kolom kiri bawah umtuk mengatur ketinggian atau memutar object, lalu

klik OK

Gambar 3.31 Tampilan setelah diberikan 3D Model

b. Untuk menambahkan texture pada jalan dengan cara klik Base Data —
Display. Setelah itu akan muncul jendela baru seperti gambar 3.32. Klik
tanda + untuk membuat display baru lalu akan muncul jendela baru seperti
pada gambar 3.33. Isikan kolom nama, lalu ubah Fill Style dan Border
Style. Ubah juga Fill Color dan Border Color. Untuk yang akan
menggunakan texture, klik pada kolom texture lalu cari texture yang akan
digunakan. Setelah itu klik Ok. Untuk menggunakan tampilan display
yang baru, double klik jalan yang ingin dirubah, setelah itu pada bagian
Display Type, ubah sesuai display yang sudah dibuat tadi. Setelah itu klik

Ok. Untuk melihat hasilnya, gunakan tampilan 3D.
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[P Vi
Fie Son View Lt GaeOMD Tahc SgoComvol Smuon st Preeration St Help
OBB. wA T Q@ » Mmoo

CAH® ORE WX MG e @b K D5 e o Poses - 0y

No.: 6212 Mame:  Trotoar
Fill style: [Solidfil\ | Border line style: [Solid line v]
Fill color: - Border color: -
[ Invisible
Texture
@ Alignment:

() Curved

@ Mot curved

Mipmapping:

@ On

© Off

Horizontal length: 1,000 m

Coloring / texturing surfaces:

(©) Same color / texture for all

@ Color / texture only for top (default color for sides)

[7] Railroad tracks Rail Properties

[ ok ][ canea |

Gambar 3.33 Membuat display type baru
c. Untuk membuat marka jalan dapat dengan cara pilih Pavement Marking —
klik kanan pada jalan yang akan diberikan pavement. Pilih Add Marking
Pavement, maka akan muncul jendela baru seperti gambar 3.34. pilih jenis

marka lalu OK.
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Type Directions
@ Arrow [ left

(") Diamond Lane through
() U-turn [C] right

() Roundabout US Center island

(") Zebra Crossing

Position
At: 223174 m

Before stop:

Gambar 3.34 Tampilan pavement marking
20. Membuat simulasi dalam bentuk video yaitu dengan cara:

a. Memasang letak kamera dengan cara klik Presentation — Storyboard maka
akan muncul seperti gambar 3.35 klik simbol + (Add) pada sisi Kiri dan
klik juga simbol + (Add) pada sisi kanan maka akan muncul jendela baru
seperti gambar 3.36. berikan nama, waktu mulai merekam (Starting time),
interval waktu merekam (Dwell time), pilih posisi kamera yang diingnkan,

dan animasi perpindahan kamera — klik OK.

Storyboards / Keyframes

Select layout. -+ 2431 & Keyframes -REAR &+ *
Count:1| No | Name | Resolution | ResX | ResV | RecAVI| Filename | Framerate | RealTmFact | Netlayout | ShowPrev | Pre| |Count 5| Index | Name | StartTime DwellTime TransTime TransType | CamPos
a1 1280x720 | 1280 720 |yl SimulasiS 20 20 v 1 1Comer 00 0,0 0,0Smooth _|1: Camer
2 2 Camer 00 0.0 0,0Smocth |2 Camer
3 3Camer 00 0.0 0.0Smooth |3: Camer
4 4/Comer 0,0 00 0,0Smooth |4 Camer
5 5 Camer 0,0 0,0 0,0Smooth |5 Camer

Gambar 3.35 Tampilan storyboard
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MName:
Starting time: 0.0 Sim. sec,
Dweell time: 0.0 Sim. sec.

Camera position | Mew camera position from Metwork Editor

Mowvement
/. [C) Constant speed " @ Smooth
/) Smocth start /7 ) Smooth end

[] Shift subsequent keyframes

[ oK ] [ Cancel

=== === € |
Gambar 3.36 Tampilan keyframe

b. Untuk memulai proses perekaman yaitu dengan klik Presentation — Ceklis
Record AVIs — Simulation — Continuous. Pilih salah satu yang diinginkan —

klik OK. Tunggu sampai video selesai dijalankan.



